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Abstract: Education is very important for children or adults. Language is a very 
important communication tool, without language there will be no friendly 
communication. In the structure of early childhood education polite language is preferred, 
because language is one part of the aspects of early childhood development. Impolite 
speaking can lead to communication gaps, leading to bad situations in a variety of 
environments, including families, schools, and communities. Often the words of parents, 
teachers and even the children themselves in daily communication using language that is 
not polite. The Polite behavior can be seen from the attitude of parents, teachers and even 
children when meeting teachers, such as greetings, handshakes, and kissing hands. While 
the attitude that is not polite appears when there are reprimands, orders, prohibitions that 
are not in accordance with the conscience of children. Based on the observations made by 
the authors, this is different, in Buah Hati they apply character education that is packaged 
in polite language. Students consisting of various backgrounds, different age levels and 
different emotional levels, in everyday speaking polite teachers in interacting with 
students, which according to observations of the teacher's language has an impact on each 
child's character. How is the Application of Courtesy to Early Childhood Character 
Education in PAUD Buah Hati Regency of Central Aceh, this research method is a Field 
Research, with an educational approach to the nature of descriptive qualitative research 
that illustrates and explains the facts in the field. The results of this study, there are 
twenty-four concepts in polite language related to the character of children are contained 
in the 9 pillars of character. The polite language of early childhood character education in 
PAUD Buah Hati is by fostering trust in children, applying forgiveness to each other, 
saying the words "Help" and "Thank You" and saying the words of the great child of God 
dear, so what the teachers do in make students peaceful in everyday life.
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Abstrak: Pendidikan sangat penting untuk diperoleh anak-anak ataupun orang dewasa. 
Bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting, tanpa bahasa tidak akan terjalin 
sebuah komunikasi yang ramah. Dalam tatanan pendidikan anak usia dini bahasa santun 
sangat diutamakan, karena bahasa menjadi salah satu bagian dari aspek pengembangan 
anak usia dini. Berbahasa tidak santun dapat melahirkan kesenjangan komunikasi 
sehingga menimbulkan situasi yang buruk dalam berbagai lingkungan baik keluarga, 
sekolah, maupun masyarakat. Sering kali ucapan para orang tua, guru bahkan anak itu 
sendiri dalam berkomunikasi sehari-hari menggunakan bahasa yang tidak santun. Perilaku 
santun terlihat dari sikap orang tua, guru bahkan anak saat bertemu guru, seperti salam, 
jabatan tangan, dan cium tangan. Sedang sikap yang tidak santun muncul pada saat ada 
teguran, perintah, larangan yang tidak sesuai dengan hati nurani anak. Berdasarkan 
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observasi sementara yang penulis lakukan ini berbeda, pada PAUD Buah Hati mereka 
menerapkan pendidikan karakter yang dikemas dengan bahasa santun.  Anak didik yang 
terdiri dari berbagai latar belakang, tingkat usia yang berbeda serta tingkat emosional 
yang berbeda pula, dalam kesehariannya guru berbahasa santun dalam berintraksi dengan 
anak didik, yang menurut pengamatan bahasa guru tersebut berdampak pada setiap 
karakter anak. Bagaimanakah Penerapan Bahasa Santun Terhadap Pendidikan Karakter 
Anak Usia Dini Di PAUD Buah Hati Kabupten Aceh Tengah, Metode Penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (Field Research), dengan pendekatan ilmu pendidikan sifat 
penelitian kualitatif deskriftif yang menggambarkan serta menjelaskan fakta dilapangan. 
Hasil penelitian ini, ada dua puluh empat konsep dalam bahasa santun kaitannya dengan 
karakter anak adalah tertuang dalam 9 pilar karakter. Bahasa santun terhadap pendidikan 
karakter anak usia dini di PAUD Buah Hati adalah dengan menumbuhkan kepercayaan 
pada anak, menerapkan saling memaafkan, mengucapkan kata “Tolong” dan “Terima 
Kasih” serta ucapkan kata-kata Anak hebat Allah sayang, demikianlah yang dilakukan 
oleh para guru dalam membersamai peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Kata Kunci: Bahasa Santun-Pendidikan Karakter
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk diperoleh anak-anak ataupun 
orang dewasa. Pendidikan menjadi salah satu modal bagi seseorang agar dapat berhasil 
dan mampu meraih kesuksesan dalam kehidupannya. Mengingat pentingnya pendidikan 
pemerintah mencanangkan program wajib belajar 9 tahun, dan melakukan perubahan 
kurikulum untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik. Kesadaran akan pentingnya 
pendidikan bukan hanya dirasakan oleh pemerintah, tetapi juga kalangan swasta yang 
mulai melirik dunia pendidikan dalam mengembangkan usahanya. Manusia 
membutuhkan pendidikan dalam setiap kehidupan dalam mengembangkan potensi setiap 
individu melalui proses pembelajaran terutama dalam pendidikan anak usia dini.  
Sebagai kosenkuensi atas terbitnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 
Usia Dini. (Permendikbud, Nomor 146, Tahun 2014). Mengasuh dan membimbing anak 
usia dini benar-benar tanggung jawab yang berat, usia tersebut merupakan masa yang 
kritis perkembangan kemampuan kognitif, afektif, serta fisikmotorik, dan barang kali 
yang sangat penting adalah sikap positif terhadap hidup. Seorang guru yang penuh kasih 
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sayang dan tanggung jawab dapat menciptakan suasana pada masa usia dini yang 
menyenangkan dan dapat mendorong anak untuk cinta belajar sepanjang masa.  
Interaksi pendidik terhadap anak didik sangat kompleks dan menarik, seiring 
dengan interaksi fisik dan interaksi verbal. Disaat anak didik melakukan penyimpangan, 
melakukan kenakalan terhadap teman-temannya, seorang pendidik menaggapin dengan 
tutur kata yang santun, misalnya astagfirullah boleh enggak ya? Atau Allah sayang 
pada orang yang sabar, terima kasih ya mas dedek sudah toleransi, anak yang ikhlas 
beramal disayang Allah. (wawancara) Dengan kesantunan berbahasa seorang pendidik 
secara tidak langsung mengajak anak didik berdiskusi tentang suatu hal yang baik dengan 
meminta pendapat anak didik.
Beraneka situasi tuturan yang terjadi menggambarkan bahwa fungsi bahasa santun 
seorang pendidik terhadap anak didik sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter, 
tentunya dalam, hal ini pembentukan karakter harus dikembangkan sejak dini. Al-Qur’an 
memberikan tuntunan berkomunikasi atau berbahasa santun, dalam Al-Qur’an yang 
berkaitan dengan cara pengucapan, perilaku, dan kosakata yang santun serta disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi lingkungan penutur, sebagaimana dalam ayat berikut:
Artinya: “Dan sederhanakanlah dalam berjalan (secara wajar) dan rendahkanlah 
suaramu, sebenarnya seburuk-buruk suara yang di benci adalah suara keledai.” (Q.S 
Lukman: 19 ). 
Ayat tersebut mendorong manusia untuk berkata santun dalam menyampaikan 
pikirannya kepada orang lain. Kesantunan tersebut merupakan gambaran dari manusia 
yang memiliki kepribadian yang baik. 
Berkenaan dengan fenomena dewasa ini ditemukan beberapa kasus di sekolah, 
misalnya saat orang tua mengantarkan anaknya, anak tidak mau ditinggal pergi orang 
tuanya, guru berusaha menenangkan anak dengan bahasa santun dan lembut, penuh pujian 
dan penghargaan, sehingga anak mulai mereda tangisnya, dan mau ditinggal pergi orang 
tuanya, bahkan anak mau melambaikan tangan, mengecup kening orang tuanya serta 
mengucapkan salam. berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya penelitian terkait 
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penerapan bahasa santun pada PAUD Buah Hati Takengon. 
LANDASAN TEORI
⦁ Konsep Bahasa Santun Anak Usia Dini
Kesantunan berbahasa merupakan salah satu kajian dari ilmu pragmatik, Jika 
seseorang membahas mengenai kesantunan berbahasa, berarti pula membicarakan 
pragmatik. Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati 
bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga kesantunan sekaligus menjadi 
prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan ini biasa 
disebut tata krama.
⦁ Bahasa Santun Dalam Pandangan Al-Qu’ran
Al-Qur’an dari segala sisinya adalah agung, kitab yang tidak datang dengan 
kebatilan melainkan dengan petunjuk yang kekal, aktual, lengkap, akurat, valid 
serta autentik. Oleh karena itu dari segi autentiknya, universalnya, kelengkapannya, 
keseimbangannya, dan keaktualan Al-qur’an diturunkan kepada manusia yang 
memiliki sifat sebagai makhluk yang memerlukan komunikasi. Karena itu, Al-
Qur’an memberikan tuntunan berkomunikasi. Santun berbahasa dalam Al-Qur’an 
berkaitan dengan cara pengucapan, perilaku, dan kosakata yang santun serta 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia, 
dan kepada kedua orang tuamu berbuat baiklah. Jika salah seorang dari mereka 
telah lanjut usianya, atau keduanya sudah tua, janganlah sekali-kali berkata” ah" 
terhadap mereka dan janganlah kamu suka menggertak mereka, tetapi berkatalah 
dengan ucapan yang mulia (sopan dan lemah lembut ).” ( Q.S Al isra’: 23 ) (Al-
Qur’an dan Terjemah:684)
Kesantunan berkaitan dengan orang yang diajak bicara. Pembicaraan yang santun 
adalah pembicaraan yang sesuai dengan orang, situasi, dan kondisi lingkungan 
yang diajak bicara. Bicara dengan orang tua dilakukan dengan menempatkan 
mereka pada posisi yang tinggi dan terhormat, Jadi kata “ah” saja dalam berbicara 
dengan orang tua merupakan perkataan terlarang atau tidak santun. karena itu, 
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dalam konteks ini tutur kata yang dianjurkan adalah kata-kata yang berkonotasi 
memuliakan orang tua. Mengucapkan kata “ah” kepada orang tua tidak dibolehkan 
dalam agama, apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan orang tua 
dengan lebih kasar dari itu. 
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi 
dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi 
Maha Penyantun.” (Al Baqarah: 263). (Al- Qur’an dan Terjemah: 44)
Perkataan yang baik atau ucapan yang baik dan penolakan yang lemah lembut 
terhadap seseorang lebih baik dari sedekah, sementara mencerca, menyakiti, 
bahkan mengomeli orang lain maka tidak akan menemukan sedekah pada dirinya.  
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia sadar atau takut.” (QS. Thaha: 44). ( Al- Qur’an dan 
Terjemah:314)
Seruan kepada manusia untuk tidak menyembah setan dan berhala dengan 
perkataan yang baik terutama kepada orang yang lebih dekat dengan kita, dalam 
ayat itu digambarkan seorang anak yang meyerukan kepada bapaknya seperti yang 
dilakukan oleh Ibrahim. 
Prinsip berbahasa santun dalam al-Quran dan al-Hadits adalah sebagai berikut: (Sofyan 
Sauri:104)
⦁ Prinsip kebenaran
Yaitu ungkapan bahasa yang mengandung pesan yang sesuai dengan kriteria 
kebenaran berdasarkan ukuran dan sumber yang jelas.
⦁ Prinsip kejujuran
Yaitu ungkapan bahasa yang isinya mengandung kebenaran apa adanya, sesuai 
dengan data atau realita.
⦁ Prinsip keadilan
Yaitu ungkapan bahasa yang isinya sesuai dengan kemestiannya, tidak berat 
sebelah atau mengandung subjektivitas tertentu.
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⦁ Prinsip kebaikan
Adalah ungkapan bahasa yang sesuai dengan kaidah pengucapan atau bahasa 
isinya menunjukkan kebaikan dan kebenaran dan diucapkan sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang ada.
⦁ Prinsip kelemahlembutan
Yaitu bahasa yang mengungkapkan kerendahan hati dan kasih sayang terhadap 
lawan bicara sehingga lawan bicaranya itu merasa dihargai dan diberi perhatian.
⦁ Prinsip penghargaan
Adalah ungkapan bahasa yang tidak merendahkan orang sehingga pendengar 
merasa diperhatikan, dihargai dan dihormati.
⦁ Prinsip kepantasan
Yaitu ungkapan bahasa yang sesuai dengan tingkat atau status orang yang 
mengucapkan dan mendengar.
⦁ Prinsip ketegasan
Adalah ungkapan tidak bertele-tele, dan sesuai dengan keharusannya.
⦁ Prinsip kedermawanan
Adalah ungkapan bahasa yang mengandung penghargaan kepada orang anak.
⦁ Prinsip kehati-hatian
Adalah ungkapan bahasa yang mempertimbangkan pesan dan caranya sehingga 
terhindar dari kesalahan
⦁ Prinsip kebermaknaan
Yaitu ungkapan bahasa yang berisi atau mengandung arti, bukan omong kosong.
Beberapa prinsip diatas menjelaskan bahwa ungkapan bahasa yang diucapkan 
harus sesuai dengan aturan dan prinsip yang berlaku dalam tata krama berbicara. 
⦁ Bahasa Santun Dalam Telaah Teori
Kesantunan berbahasa terlihat dalam tata cara berkomunikasi lewat tanda 
verbal atau tata cara berbahasa. Ketika berbicara, anak tunduk pada norma-norma 
budaya, tidak hanya sekedar menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tata cara 
berbahasa harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat 
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tempat hidup dan dipergunakannya suatu bahasa dalam berkomunikasi. Apabila 
tata cara berbahasa seseorang anak tidak sesuai dengan norma-norma budaya, 
maka ana kakan mendapatkan nilai negatif, misalnya dituduh sebagai orang yang 
sombong, angkuh, tak acuh, egois, tidak beradat, nakal,  bahkan tidak berbudaya.
Berbahasa santun berkaitan dengan tata bahasa dan pilihan kata, yaitu penutur 
bahasa menggunakan tata bahasa yang baku, mampu memilih kata-kata yang 
sesuai dengan isi atau pesan yang disampaikan dan sesuai juga dengan tata nilai 
yang berlaku dalam masyarakat itu. Bahasa yang tidak santun adalah bahasa yang 
kasar, melukai perasaan orang, kosa kata yang membuat tidak enak orang yang 
mendengarkan. Karena itu bahasa santun berkaitan dengan perasaan dan tata nilai 
moral masyarakat penggunanya. ( Moeliono: 57)
Kesantunan bahasa berkaitan dengan cara pengucapan, perilaku, dan kosa kata 
yang santun serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan penutur. 
Santun dalam istilah bisa diidentifikasikan dengan akhlak dari segi bahasa karena 
akhlak berarti ciptaan, atau apa yang tercipta, datang, lahir dari manusia dalam 
kaitan dengan perilaku.
Dari segi sumber, akhlak datang dari Allah, sedangkan santun dari 
masyarakat/budaya. Dari segi dampak dapat dibedakan kalau akhlak dampaknya 
dipandang baik oleh manusia sekaligus baik dalam pandangan Allah, sedangkan 
santun dipandang baik oleh masyarakat, tetapi tidak selalu dipandang baik oleh 
Allah. (Sofyan Sauri:74)
Berbahasa santun ditekankan pada kesadaran diri dalam menggunakan bahasa 
secara tertib, setiap anak harus disadarkan untuk bertanggung jawab terhadap 
bahasa ibunya dan bahasa nasionalnya.Proses penghayatan bukan hanya 
melibatkan pikiran saja, tetapi juga perasaan- perasaan, sehingga nuansa berbahasa 
dapat dihayati dan dialami dengan sempurna. Proses pendidikan seperti itu bukan 
proses transformasi pengetahuan, melainkan penanaman, penghayatan, 
pertimbangan dan aktualisasi nilai- nilai. (Sofyan Sauri: 134)
Berbahasa santun menuntut proses pembelajaran bukan hanya mengajarkan kosa 
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kata dan kalimat bahasa yang santun tetapi menuntut penghayatan terhadap norma 
yang mendasarinya. Bahasa santun menuntut gerak isyarat dan mimik sesuai 
dengan kosa kata atau kalimat yang diucapkannya oleh anak. Berbahasa santun erat 
kaitannya dengan pemilihan kode bahasa, norma-norma sosial, dan sistem budaya 
yang berlaku dalam satu masyarakat. Oleh karena itu etika berbahasa ini antara lain 
mengatur: (Abdul Choer dan Leonie Agustina: 226-227)
⦁ Apa yang harus dikatakan pada waktu dan keadaan tertentu kepada 
seorang partisipan tertentu berkenaan dengan status sosial dan budaya 
dalam masyarakat.
⦁ Ragam bahasa apa yang paling wajar kita gunakan dalam situasi 
sosiolinguistik dan budaya.
⦁ Kapan dan bagaimana kita menggunakan giliran berbicara kita dan 
menyela pembicaraan orang lain.
⦁ Bagaimana kualitas suara atau sikap fisik kita dalam berbicara.
Aturan dalam beretika berbahasa santun di atas tidaklah merupakan hal yang 
terpisah, melainkan merupakan hal yang menyatu di dalam tindak laku berbahasa.
Beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh pembicara untuk keefektifan 




Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi 
bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat dapat 
mengalihkan perhatian pendengar dan menimbulkan kebosanan, kurang 
menyenangkan atau kurang menarik. Sudah tentu pola ucapan dan artikulasi yang 
kita gunakan tidak selalu sama. Masing-masing kita mempunyai gaya-gaya 
tersendiri dan gaya bahasa yang kita pakai berubah-ubah sesuai dengan pokok 
pembicaraan, perasaan dan sasaran.
2. Penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai 
Hal ini merupakan daya tarik sendiri dalam berbicara bahkan kadang-kadang 
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merupakan faktor penentu, walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik 
dengan penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai akan 
menyebabkan masalahnya menjadi menarik. Sebaliknya jika penyampaian datar 
saja hampir dapat dipastikan akan menimbulkan kejenuhan dan keefektifan 
berbicara tentu berkurang.
⦁ Pilihan kata
Pilihan kata hendaknya jelas dan bervariasi. Jelasmaksudnya mudah 
dimengerti oleh pendengar yang menjadi sasaran. Pendengar akan lebih paham 
kalau kata-kata yang digunakan kata yang sudah dikenal oleh pendengar. 
Pembicara hendaknya menyadari siapa pendengar dan apa pokok pembicaraan dan 
menyesuaikan pilihan katanya dengan pokok pembicaraan dan pendengar.
⦁ Ketepatan sasaran pembicaraan
Hal ini menyangkut pemakaian kalimat. Pembicara yang menggunakan kalimat 
efektif akan memudahkan pendengar menangkap pembicaraan. Susunan penuturan 
kalimat ini sangat besar pengaruhnya terhadap keefektifan penyampaian. Seorang 
pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif, kalimat mengenai sasaran 
sehingga mampu menimbulkan pengaruh, meninggalkan kesan dan meninggalkan 
akibat.
b. Faktor non kebahasaan
1. Sikap yang wajar, tenang, tidak kaku
Pembicara yang tidak tenang, lesu dan kaku tentulah akan memberikan kesan 
pertama yang kurang menarik. Padahal kesan pertama sangat penting untuk 
menjamin adanya kesinambungan perhatian pihak pendengar. Dari sikap yang wajar 
sebenarnya pembicara sudah dapat menunjukkan otoritas dan integritas dirinya. 
Tentu saja sikap ini sangat banyak ditentukan oleh situasi tempat dan penguasaan 
materi.
2. Pandangan harus diarahkan ke arah lawan bicara
Supaya pendengar dan pembicara betul-betul terlibat dalam kegiatan 
berbicara, pandangan pembicara sangat membantu. Banyak pembicara berbicara 
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tidak memperhatikan pendengar, tetapi melihat ke atas, ke samping atau menunduk. 
Akibatnya perhatian pendengar berkurang. Hendaknya diusahakan, supaya 
pendengar merasa terlibat dan diperhatikan.
3. Kesediaan menghargai pendapat orang lain
Dalam menyampaikan isi pembicara, seorang pembicara hendaknya memiliki 
sikap terbuka, dalam arti dapat menerima pendapat pihak lain, bersedia menerima 
kritik, bersedia mengubah pendapatnya kalau ternyata memang keliru.
4. Gerak gerik dan mimik yang tepat
Gerak-gerik dan mimik yang tepat dapat juga menunjang keefektifan 
berbicara. Hal-hal yang penting selain mendapat tekanan, biasanya juga dibantu 
oleh gerak tangan. Hal ini dapat menghidupkan komunikasi.
5. Kenyaringan suara juga sangat menentukan
Tingkat kenyaringan ini tentu disesuaikan dengan situasi, tempat, jumlah 
pendengar. Kita atur suara kita supaya dapat didengar oleh semua pendengar 
dengan jelas. Juga mengingat kemungkinan gangguan dari luar.
6. Kelancaran
Seorang pembicara yang lancar berbicara, akan memudahkan pendengar 
menangkap isi pembicaraan. Seringkali kita dengar pembicara berbicara terputus-
putus, bahkan antara bagian-bagian yang terputus-putus itu diselipkan bunyi-bunyi 
tertentu yang sangat mengganggu penangkapan pendengar, sebaliknya pembicara 
yang terlalu cepat berbicara, juga akan menyulitkan pendengar menangkap pokok 
pembicaraan.
7. Relevansi atau penalaran
Gagasan demi gagasan haruslah berhubungan dengan logis.Proses berfikir 
untuk  sampai pada suatu kesimpulan haruslah logis. Hal ini berarti hubungan 
bagian-bagian dalam kalimat, hubungan kalimat dengan kalimat harus logis dan 
berhubungan dengan pokok pembicaraan.
8. Penguasaan Topik
Pembicaraan formal selalu menuntut pembicara itu melakukan persiapan, 
tujuannya tidak lain supaya topik yang dipilih betul-betul dikuasai. Penguasaan topik 
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yang baik akan menumbuhkan keberanian dan kelancaran.
Anak didik berapapun usianya, adalah seseorang yang memiliki jiwa, perasaan 
dan kepribadian yang baik. Oleh karena itu betapa pentingnya bahasa santun untuk 
pendidikan anak usia dini. Seperti yang dikemukan oleh Shihab, dalam kutipan 
peristiwa yang dialami Rasulullah Saw, pada waktu itu Ummu Fhadillah sedang 
menimang bayi, Rasul kemudian mengambilnya dan menimangnya, tiba-tiba si bayi 
pipis dan membasahi pakaian Rasul, segera saya ambil dengan kasar dari gendongan 
Rasul, lalu Rasul pun menegurku: pakaian yang basah ini dapat dibersihkan dengan 1 
ember air,  akan tetapi kekeruhan dalam jiwa bayi ini tidak dapat kau bersihkan 
dengan 1 ember air akibat renggutanmu yang kasar itu. 
Dari kutipan hadist itu dapat kita ketahui bahwa pondasi membangun bahasa 
santun sudah hasus dilakukan sejan anak usia dini, tentunya anak akan tumbuh 
menjadi pribadi yang berkarakter. 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, oleh karena itu diperlukan usaha 
seorang pendidik yang menyeluruh tentunya agar anak berkembang dengan optimal 
sesuai dengan fitrahnya yang suci tentunya seluruh komponen harus berperan seperti 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Kelembutan tutur kata, senyum manis dan ketulusan, sapaan hangat saat 
berbicara santun merupakan hiasan-hiasan yang selalu dikenakan oleh Rasul. Seorang 
pendidik merupakan salah satu dari orang yang muli, oleh karena itu, seorang pendidik 
hendaknya selalu menjaga ucapan agar senantiasa bertutur santun dan tentunya mampu 
memilih bahasa yang santun kepada anak didik, sekalipun saat dihadapkan dengan 
prilaku anak yang kurang baik.
⦁ Konsep Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
Pendidikan karakter merupakan bagian esensial yang menjadi tugas sekolah, 
tetapi saat ini kurang perhatian akibatnya minimnya perhatian terhadap pendidikan 
karakter dalam ranah persekolahan, sebagaimana dikemukakan Leckona, 
(Almusanna:247) telah menyebabkan berbagai penyakit sosial di tengah-tengah 
masyarakat. Seyogyanya sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan pencaipaian 
akademis, tetapi bertanggung jawab dalam pembentukan karakter peserta didik. 
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Hal ini dalam membentuk pendidikan karakter harus melibatkan semua elemen 
baik sekolah, rumah dan masyarakat. Bahkan dari segi aspek kurikulum, proses 
pembelajaran, kualitas hubungan, penanganan saat belajar, penangan tema dan sub 
tema, serta etos seluruh lingkungan sekolah. “pendidikan karakter adalah usaha yang 
disengaja untuk mewujudkan kebajikan, yang kualitas kemanusiaan yang baik dan 
objektif, bukan hanya baik untuk individu, tetapi baik untuk masyarakat keseluruhan”. 
(Suparlan: http://www. Suparlan. Com/pages/posts/)
Pendidikan karakter sebagai usaha untuk membantu manusia memahami, peduli 
tentang sesuatu dan melaksanakan nilai-nilai etika yang baik. 
Pendidikan karakter sebagai suatu proses pendidikan yang holistik yang 
menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosia dalam kehidupan peserta didik 
sebagai pondasi terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu hidup mandiri 
dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. (Raharjo: 
vol 16 No. 3 Mei 2010). Pendidikan karakter dapat dipahami sebagai upaya 
pemahaman dan pengalamn dalam berpikir, penghayatan, dalam bentuk sikap, dan 
pengalaman dalam bentuk prilaku yang sesuai dengan nila-nilai luhur yang menjadi 
jati dirinya, yang diwujudkan dengan hubungan dengan tuhan, hubungan dengan 
manusia serta dengan lingkungannya. Nilai-nilai luhur tersebut adalah nilai kejujuran, 
kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial.
Pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan kemampuan yang 
berkesinambungan dalam diri anak untuk mengadakan internalisasi nilai-nilai sehingga 
menghasilkan diposisi aktif, stabil, dalam diri anak. Dinamika ini yang membuat 
pertumbuhan individu anak menjadi semakin utuh. Unsur- unsure ini menjadi dimensi 
yang menjiwai proses formasi setiap individu. (Dony Kusuma: 104)
Demikian, pendidikan karakter adalah segala upaya yang dilakukan guru 
disekolah dan orang tua dirumah, hal ini menyangkut keteladan guru menyampaikan 
pembelajarn, bertoleransi disekolah dan orang tua dirumah. Tujuan pendidikan adalah 
pembentukan karakter yang terwujud dalam kesatuan esensial subjek dengan prilaku 
dan sikap yang dimiliki oleh anak. Karakter merupakan sesuatu yang mengualifikasi 
pribadi anak. Karakter menjadi sebuah identitas yang mengatasi pengalaman kontingen 
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yang selalu berubah. Dari kematangan karakter inilah kualitas seorang anak dapat 
diukur kepribadiannya.
Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin, mengandung tiga 
unsur pokok yaitu mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, serta melakukan 
kebaikan. (Ahmad Tafsir: 11). Dalam pendidikan karakter kebaikan itu sering kali 
disamakan dengan sederet sifat-sifat nilai. Dengan demikian pendidikan karakter 
adalah sebuah upaya membimbing prilaku manusia menuju standar baku. Adapun 
fokus pendidikan karakter adalah tujuan etika, dan prakteknya melalui kecakapan yang 
menyangkut perkembangan sosial anak. 
Karakter adalah watak, sifat yang memang sangat mendasar yang ada pada diri 
anak, hal-hal yang sangat abstrak atau sering orang mengatakan bahwa karakter juga 
adalah tabiat atau perangai. Dengan mengetahui adanya karakter anak, anak akan dapat 
memperkirakan reaksi dirinya terhadap berbagai fenomena yang muncul dalam diri 
hubungan dengan orang lain serta dapat mengendalikannya.
⦁ Unsur Pendidikan Karakter
Dalam kenyataannya seorang anak yang usia kecilnya dikenal sebagai anak rajin 
beribadah dalam kesehariannya, disiplin dalam menjaga waktu, namun setelah kita 
jumpa pada usia dewasa, tidak ditemukan sifat seperti yang pada waktu kecil 
dilakukan. Rupanya dengan perjalannya waktu telah mengubah semua sifat baik 
seseorang dikarnakan oleh banyak factor seperti keluarga, ekonomi, lingkungan 
masyarakat dimana anak tinggal bahkan lingkungan pendidikan juga dapat 
mempengaruhi. Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran 
karena yang didalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman 
hidupnya.
⦁ Proses Pembentukan Karakter
Secara alami anak usia 2 sampai 5 tahun, kemampuan nalar anak belum tumbuh 
sehingga pikiran bawah sadar masih terbuka dan menerima semua informasi yang 
masuk ke dalam tanpa ada penyeleksian mulai dari lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat. Pondasi awal sudah terbangun pada ketiga lingkungan tersebut. 
⦁ Tahapan Pendidikan Karakter
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Secara teoritik moral dapat berkembangan secara psikologis dalam diri individu 
yang mengikuti perkembangan usia anak. Alam kaitannya dengan perkembangan 
usia anak Piaget merumuskan beberapa tahapan yang kesadaran mengenai aturan 
dan pelaksanaan aturan: (Ahmad Tafsir: 21)
⦁ Tahapan pada dominan kesadaran aturan
Usia 0-2 tahun aturan dirasakan sebagai hal yang tidak bersifat memaksa, 
Usia 2-8 tahun aturan disikapi bersikap sacral dan diterima tanpa 
pemikiran, serta Usia 8-12 tahun aturan diterima sebagai hasil kesepakatan. 
⦁ Tahapan dominan pelaksanaan aturan
Usia 0-2 tahun aturan dilakukan hanya berikap motorik, Usia 2- 6 tahun 
aturan dilakukan dengan oreintasi diri sendiri, Usia 6-10 tahun aturan 
dilakukan sesuai kesepakatan, serta usia 10-12 tahun aturan dilakukan 
karena sudah dihimpun. 
Pendidikan disekolah seyogyanya menitik beratkan pada pengembangan 
kemampuan mengambil keputusan, dan memecahkan masalah, serta yang tidak kalah 
pentinya adalah mengembangkan moral dengan cara menuntut peserta didik untuk 
mengembangkan aturan berdasarkan keadilan. Dengan kata lain dapat dimaknai adalah 
pendidikan nilai moral atau etis yang dikembangkan berdasarkan psikologi 
perkembangan adalah nilai moral kognitif. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa membangun karakter anak 
merupakan suatu proses yang terus menerus dilakukan untuk membentuk tabiat, 
watak, dan sifat kejiwaan yang berlandaskan pada semangat pengabdian dan 
kebersamaan.  Menyempurnakan karakter yang ada untuk mewujudkan karakter anak 
yang diharapkan, serta membina nilai karakter sehingga menampilkan karakter yang 
kondusif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang tentunya 
dilandasi dengan nilai-nilai faslsafah hidup. 
⦁ Pencapaian Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
Hal yang mendasar dalam pendidikan adalah untuk membuat seseorang 
menjadi baik dan pintar. Dalam sejarah islam bahwa Rasulullah menegaskan misi 
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utamanya adalah mendidik manusia untuk mengupayakan pembentukan karakter yang 
baik, atau membentuk kepribadian manusia yang baik pula.
Adapun karakter dasar yang menjadi prilaku setiap diri individu anak terdapat 
9 karakter dasar yaitu: (Ahmad Tafsir: 43)
⦁ Cinta kepada Allah dan alam semesta beserta isinya
⦁ Tanggung jawab, disiplin dan mandiri
⦁ Jujur
⦁ Hormat dan santun
⦁ Kasih sayang, peduli, dan kerja keras
⦁ Percaya diri, kreatif, dan pantang menyarah
⦁ Keadilan dan kepemimpinan
⦁ Baik dan rendah hati
⦁ Toleran, cinta damai dan persatuan
Karakter positif sesungguhnya akan merujuk kepada sifat-sifat mulia Allah atau 
nama-nama Allah, yang menjadi sumber inspirasi setiap karakter positif yang 
dirumuskan oleh siapapun. Dalam hal itu dapat didiskripsikan pendidikan karakter 
anak seperti disiplin, bila anak mengerjakan sesuatu dengan tertib serta memanfaatkan 
waktu dengan hal yang positif, belajar secara teratur dan selalu mengerjakan sesuatu 
dengan penuh tanggung jawab. Bekerja keras, dalam hal ini anak sering membantu 
orang tua dirumah, guru disekolah, teman sebaya, serta berupaya belajar, dan 
melakukan sesuatu sudah dapat mandiri. Sikap mandiri dan berprilaku didasarkan pada 
inisiatif dan kemauan anak itu sendiri. Kesantunan sering dilakukan oleh orang yang 
lebih tua, seprti halnya orang tua dirumah, guru, teman, serta anak dapat menghindari 
prilaku yang tidak sopan. 
Dalam hal rendah hati anak sering mengungkapkan bahwa yang biasa 
dilakukan adalah sebagian kecil dari sumbangan orang banyak dan berusaha menjauhi 
sikap sombong.  Keramahan sering ditunjukan oleh anak pada sikap dan prilaku yang 
menyenangkan baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain serta dapat 
menghindari sikap kasar.
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Secara oprasional pelaksanaan kerjasama pendidikan karakter didasarkan pada 
alasan-alasan sebagai berikut: (Ahmad Tafsir: 153)
⦁ Pendidikan karakter dalam penerapannya tidak terlepas dari agama.
⦁ Harus diakui bahwa instrument serta prosedur yang diterapkan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter dilingkungan keluarga dan masyarakat 
lebih mengarah pada anak sebagai pusat belajar yang diarahkan pada 
prilaku anak didik.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu, dalam proses perolehan data sesuai 
dengan sasaran atau masalah penelitian. Yang diperlukan sebuah informasi yang 
selengkap-lengkapnya atau sedalam-dalamnya mengenai gejala-gejala yang ada dalam 
lingkup obyek penelitian. Dan gejala-gejala yang ada dalam penelitian bukanlah satu-
satunya yang berdiri sendiri melainkan saling berkaitan antara satu sama lain dalam 
kesatuan yang menyeluruh, yang biasanya dikenal dengan suatu pendekatan. (Dudung 
Abdurrahman: 51)
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif serta ilmu 
pendidikan yang merujuk pada teori-teori pendidikan yang berkaita Dikarnakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka metode yang digunakan adalah 
berdasarkan semua analisa dan fakta yang diperoleh dari lapangan. Data merupakan 
sebuah sumber teori, yang terus bertambah dan dimanfaatkan untuk diverifikasi teori 
yang timbul dilapangan yang terus menerus disempurnakan selama penelitian 
berlangsung.  Untuk melengkapi metode dalam pengumpulan data maka penulis 
menggunakan metode Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. (Muhammad Ali: 91)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian 
⦁ Konsep Bahasa Santun Anak Usia Dini Di PAUD Buah Hati Kabupten Aceh 
Tengah
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam konsep Bahasa Santun yang 
dilakukan oleh pendidik kepada anak usia dini di PAUD Buah Hati adalah: 
⦁ Membangun komunikasi dengan memahami perasaan anak, pada dasarnya 
anak membawa pesan kata-kata sepuluh persen, intonasi tiga puluh lima 
persen, serta bahasa tubuh lima puluh lima persen, sehingga bahasa tubuh 
yang lebih baik digunakan.
⦁ Jenis pendengar yang baik, adapun sebagai seorang guru maka ada hal yang 
harus dilakukan mendengar dengan penuh perhatian, mendengar dengan 
empati, serta mendengar dengan selektif.
⦁ Memahami perasaaan anak, adapun memahami perasaan anak adalah 
menjadi pendengar yang aktif, mendengarkan dengan baik, menerima, 
memahami serta tidak menghakimi anak.
⦁ Tahap mendengar aktif, adalah kontak mata dengan anak, expresi wajah, 
gerak tubuh/isyarat, posisi tubuh, kedekatan, nada suara, serta ungkapan 
penerimaan.
⦁ Mengenali perasaan anak, karena anak belajar mengenali dan 
mengungkapkan, serta perasaan berbeda dengan perbuatan.
⦁ Memberikan pujian positif
Beberapa ungkapan diatas seorang guru harus memaksimalkan 
membangun komunikasi dengan anak, memahami perasaan anak, menjadi 
pendengar yang baik untuk anak, mengenali perasaannya, serta memberikan 
pujian yang positif untuk anak. bahasa santun dapat mempengaruhi perkembangan 
anak ini dibuktikan bahwa apabila seorang guru mengatakan kelembutan kepada 
anak maka anak akan menurut apa yang dikatakan guru, tetapi jika guru menyuruh 
anak dengan sedikit kekerasan maka sebailknya anak akan sangat sulit untuk 
mengikuti perintah guru
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pengaruh perkembangan anak 
adalah bahasa santun, karena secara tidak langsung bahasa santun sangan 
mempengaruhi psikologi anak, terutama anka yang agak sulit untuk didisiplinkan. 
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Dalam penerapan bahasa santun kaitannya dengan media dan alat yang digunakan 
tidak begitu penting, karena bahasa hanya di komunikasikan dengan anak tidak 
membutuhkan alat dan media, kecuali ada beberapa pembelajaran yang 
menggunakan alat dan bahan lainya, penerapan bahasa santun tidak harus 
menggunakan alat dan media atau bahan lainnya yang digunakan dalam 
berkomunikasi dengan anak. Penggunaan bahasa santun tidak dituangkan dalam 
perencanaan pembelajaran, bahasa santun hanya diterapkan pada komunikasi 
sehari- hari yang disesuikan dengan nilai-nilai karakter bahasa santun kaitannya 
dengan karakter anak diterapkan sebagai kebijakan PAUD Buah Hati, karena 
PAUD ini berbasis pada nilai-nilai karakter, sehingga ini menjadi kebijakan utama 
dalam penerapan bahasa santun kepada anak didik. 
⦁ Konsep Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Di PAUD Buah Hati 
Kabupaten Aceh Tengah
Beberapa hal yang harus dimiliki oleh seorang guru khsusnya tenaga 
pendidik pada PAUD Buah Hati yaitu: 
⦁ Komitmen untuk menanamkan karakter sebagai model
⦁ Pendidikan karakter sebagai salah satu prioritas
⦁ Bijak dalam bertutur
⦁ Penuh kasih sayang
⦁ Memberi perhatian
⦁ Panutan moral dan selalu citra pribadi (model bagi anak didik)
⦁ Mengoreksi prilaku yang tidak patut
Ketujuh dari kompetensi ini yang harus dimiliki seorang guru, 
bukan hanya sekolah yang berlabelkan karakter saja yang harus 
memiliki ke tujuh kompetensi ini tetapi harus dimiliki oleh setiap 
pendidik terutama pada pendidikan anak usia dini.
Beberapa teknik dalam mengimplementasikan pilar secara nonformal yang 
dilakukan selama proses pembelajaran adalah:
⦁ Pemberian contoh yang konsisten dari pendidik
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⦁ Pemberian label positif kepada anak
⦁ Apresiasi pendidik terhadap karakter anak
⦁ Pendampingan dan pengawasan pendidik dalam setiap kegiatan
Konsep Bahasa Santun kaitannya dengan karakter yang dilakukan oleh 
pendidik kepada anak usia dini di PAUD Buah Hati adalah: 
⦁ Konsep amanah
Anak amanah adalah anak yang dapat menjaga titipan pesan atau barang orang 
lain.
⦁ Konsep setia
Anak yang setia adalah anak yang menyayangi Tuhan beserta seluruh ciptaan 
Allah dengan penuh kesadaran dan keikhlasan.
⦁ Konsep bersyukur
Anak yang bersukur adalah anak yang selalu ingat kebesaran Allah kalau 
melihat keindahan ciptaan-Nya
⦁ Konsep tanggung jawab
Anak yang menjalankan kewajibanya dengan baik dan berusaha untuk 
melaksanakan tugasnya sebaik mungkin. Anak yang apabila berbuat salah tidak 
menyalahkan orang lain, serta anak yang menerima akibat/resiko dari 
tindakannya serta berusaha memperbaikinya.
⦁ Konsep kejujuran
Anak yang jujur adalah anak yang senantiasa berkata benar dan berprilaku 
jujur.
⦁ Konsep mandiri
Anak yang mandiri adalah anak yang dapat mengerjakan sendiri apa yang 
seharusnya mampu dilakukan, mereka selalu bergembira dan bersemangat 
untuk belajar melakukan sesuatu pekerjaan sendiri, tujuannya agar anak-anak 
terampil dalam menjalankan kehidupan.
⦁ Konsep disiplin
19
Anak yang disiplin adalah anak yang selalu mengerjakan tugasnya tepat waktu 
dan mempunyai kegiatan rutin seperti mandi setiap pagi dan sore, pergi 
kesekolah, bermain pada waktunya dan membantu ibu, anak yang dapat 
mengatur dirinya dengan mengikuti peraturan yang ada dilingkungannya.
⦁ Konsep berkata bijak
Anak diplomatis adalah anak yang mampu berbicara dengan santun dan lembut 
sehingga orang lain merasa senang.
⦁ Konsep hormat dan patuh
Anak yang patuh adalah anak yang mau mendengarkan nasehat yang baik dari 
orang lain, terutama dari orang tua dan guru.
⦁ Konsep sopan santun
Anak yang sopan dan santun adalah anak yang ramah, tersenyum, dan 
memperlakukan orang lain dengan baik seperti mengucapkan salam, permisi, 
dan terima kasih.
⦁ Konsep dermawan
Anak yang dermawan adalah anak suka berbagi dengan sesame, tidak 
mengharap balasan, memiliki sifat empati dan cinta sesame.
⦁ Konsep suka menolong
Anak yang sika menolong adalah anak yang membantu siapa saja yang butuh 
bantuan, selalu ingin membantu dan merasa kasihan saat melihat orang lain 
yang perlu mendapat pertolongan baik diminta maupun tidak diminta, tanpa 
mengharap imbalan ataupun balas budi.
⦁ Konsep kerja sama
Anak yang suka bekerja sama adalah anak yang suka membantu pekerjaan yang 
bermanfaat yang dikerjakan bersama-sama.
⦁ Konsep percaya diri
Anak yang percaya diri adalah anak yang berani tampil didepan umum.
⦁ Konsep pendengan yang baik




Anak yang memiliki kemampuan membuat hasil karya dengan kreasi sendiri.
⦁ Konsep pantang menyerah
Anak yang berusaha menyelesaikan tugasnya sampai selesai.
⦁ Konsep kepemimpinan
Anak yang memiliki jiwa kepemimpinan adalah anak yang kalau melihat suatu 
masalah akan mencoba menyelesaikannya, walaupun anak tidak selalu 
mengetahui bagaimana caranya, anak akan meminta bantua kepada orang lain 
untuk membantunya.
⦁ Konsep keadilan
Anak yang bersikap adil anak yang senang berkawan dengan siapa saja tanpa 
membeda-bedakan, tidak punya prasangka buruk pada kawannya, tidak suka 
membicarakan kejelekan kawannya, tidak mudah percaya kepada perkataan 
kawannya yang menjelekkan orang lain, anak yang adil juga mau mengakui 
kesalahan yang diperbuat dan tidak pernah menimpakannya kepada orang lain, 
dan akan membagi sesuatu secara adil.
⦁ Konsep baik hati
Anak yang baik hati adalah anak yang sikap prilakunya membuat orang lain 
senang, misalnya selalu mempunyai inisiatif yang tinggi membantu orang lain 
padahal orang lain melum meminta bantuan, anak yang selalu baik hati selalu 
melakukan kebaikan disaat orang lain belum melakukannya, seperti bertepuk 
tangan sebagai ungkapan penghargaan, mengalah pada situasi tertentu, 
membantu orang lain agar terhindar dari musibah.
⦁ Konsep rendah hati
Anak rendah hati adalah anak yang selalu menghargai orang lain dalam bentuk 
pujian, ucapan dan tindakan. Anak yang rendah hati adalah anak yang 




Anak toleransi adalah anak yang dapat menerima perbedaan, mereka percaya 
bahwa manusia ciptaan Allah dengan segala keragaman dan perbedaan, mereka 
sabar dalam menggargai situasi yang kurang menyenangkan, mereka mersikap 
fleksibel dan tidak mudah mengeluh karena mereka percaya bahwa Allah akan 
menolongnya untuk menerima apa saja yang mereka tidak mampu 
mengubahnya.
⦁ Konsep kedamaian
Anak yang cinta damai adalah anak yang tidak memiliki rasa benci dan iri hati 
kepada orang lain, karena jika ada masalah anak dapat mengendalikan diri dan 
dapat menyelesaikan masalahnya dengan damai, dapat menjaga ketenangan 
lingkungan dan tidak suka kekerasan, cepat memberi maaf kepada orang lain 
dan meminta maaf apabila bersalah. 
⦁ Konsep kesatuan
Anak yang mencintai kesatuan adalah anak yang tidak melihat orang 
berdasarkan agama, suku, status, social atau kelompok tetapi melihat melihat 
orang lain berdasarkan prinsip kemanusiaan, menghargai, menghormati 
perbedaan sehingga dapat hidup berdampingan secara harmonis dan damai, 
tidak mau menyakiti sesama makhluk hidup karena menyadari semuanya 
adalah makhluk ciptaan Allah, rasa persatuan dapat menciptakan kedamaian.
Dua puluh empat konsep dalam bahasa santun kaitannya dengan karakter anak adalah 
tertuang dalam 9 pilar karakter dalam pendidikan anak usia dini yang tertuang dalam 
kurikulum K13. 
Pembahasan
⦁ Penerapan Bahasa Santun Terhadap Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Di 
PAUD Buah Hati Kabupaten Aceh Tengah
Bahasa santun kaitannya dengan karakter anak usia dini di PAUD Buah 
Hati diterapkannya seperti:
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⦁ Menumbuhkan kepercayaan diri pada anak
Ketika anak Andi marah gara-gara Ana menghilangkan pensil warnanya, guru 
harus menghibur dan membantu mencarikannya. Bahkan, jika perlu guru akan 
pergi kerumahnya barangkali pensilnya masih tinggal dirumah, Ana mungkin 
tidak sengaja serta anak juga tidak bermaksud untuk menghilangkannya, tetapi 
Ana masih sering lupa meletakkannya karena masih kecil. 
Untuk menetralkan suasana, guru dapat memberikan roti kepada Ana sambil 
berkata “sabar Ana”, Andi tidak nakal kok Andi hanya sedang tidak punya 
teman, jadi dia bosan sendirian, itu sebabnya Andi jadi suka mengganggu, 
sebentar lagi juga berhenti kok, betul kan Andi? Ucapan guru yang lembut dan 
tidak menyakiti akan membuat keduanya tenang dan akan berbaikan kembali.
⦁ Saling Memaafkan
Jika tidak terbiasa, maka memaafkan adalah perbuatan yang sangat sulit untuk 
dilakukan. Apabila untuk mereka yang tidak memiliki tenggang rasa yang 
tinggi, perlu disadari juga bahwa anak-anak balita memiliki sifat narsisme yang 
selalu ingin benar sendiridan cenderung melimpahkan kesalahan kepada orang 
lain.
Untuk tidak melawan begitu saja sifat fitrah anak, maka guru diharapkan tidak 
menyalahkan perbuatan anak didepan teman-temannya yang lain. Bila seorang 
anak berbuat sesuatu yang sangat merugikan anak yang lain, maka guru dapat 
memberikan peringatan kepada anak, Adik coba maafkan kakak, mungkin dia 
sedang khilaf dan lupa. Kakak kan biasanya juga mau mengalah. Guru akan 
langsung memberikaan pengertian nanti, kakak yang ngotot tidak mau 
mengakui kesalahannya, tidak akan tersinggung dengan perkataan ibu guru dan 
tidak akan menyalahkannya. Kakak pun tidak merasa diabaikan karena guru 
tidak begitu saja membela adik biasa seperti ini biasanya dilakukan oleh 
seorang guru. 
Sedangkan, anak akan belajar dari ketulusan seorang guru, yang mencoba 
untuk memaafkan kesalahan orang lain. Dan si adik juga akan merasa puas 
dengan dukungan dari seorang guru yang tentunya tidak menyalahkan siapa-
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siapa. Kelak jika ia menjadi korban dari kesalahan yang dilakukan orang lain 
maka anak dapat memaafkan dengan lebih mudah.
Selain itu, untuk pihak yang dianggap membuat masalah, guru membimbing 
untuk mudah mengucapkan kata “maaf” resep terbaik adalah dengan 
keteladanan, guru lebih sering mungkin meminta maaf kepada anak  ketika ada 
sedikit saja kesalahan, kekeliruan, atau kesalahpahaman yang terjadi, bahkan 
kesalahan bukan murni dari perbuatan guru. Atau ketika menyuruh anak, 
“maaf bisa abang ambilkan pensil ibu guru”? mohon maaf untuk tidak 
memanjat pagar karna bahaya, mohon maaf sebentar ya ibu lagi ada tamu 
abang bisa bermain dengan teman-temannya?
⦁ Kata Tolong dan Terima Kasih
Sebarkan banyak- banyak 2T yaitu Yaitu “Tolong dan Terima Kasih”
disekolah maupun di luar sekolah, bahkan untuk keperluan sekecil apapun. 
Karena dua kata ini memberikan keajaiban yang sangat besar. Kedua kata ini 
mengandung sebuah penghargaan dan penghormatan, apalagi seorang guru dan 
orang tua dalam menerapkan untuk anak usia dini tentunya sangat 
berpengarauh kepada karakter anak, serta anak merasa sangat dihargai. Adapun 
kalimat dalam penggunaan kata Tolong dan Terimakasih adalah: Tolong bisa 
ambilkan buku ibu diatas meja? Terimakasih, tolong bisa bantu temennya yang 
sedang kesulitan? Terimakasih. Terimakasih sudah meletakkan sepatu di 
tempatnya, terima kasih sudah toleransi, terimakasih sudah menunggu giliran, 
terimakasih sudah membuang sampah pada tempatnya. Terimakasih tidak 
terlambat, terimakasih sudah tepat waktu. 
⦁ Ucapan Anak Hebat Allah Sayang
Membentuk karakter anak usia dini guru harus membangun komunikasi dengan 
memahami perasaan anak. Kata- kata positif serta mengenalkan kepada anak 
tentang penghambaan dan keberadaan Allah SWT serta keteladanan Nabi 
Muhammad SAW. Adapun kalimat dalam hal ini adalah: “abang buat apa? 
hebat abang, ini semua karna kasih sayang allah, sabar ya kak, nabi 
Muhammad megajarkan kita untuk sabar dalam segala hal. Kakak hebat tidak 
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lagi harus dijagain mama di sekolah, karna Allah Sayang sama Kakak. Kakak 
jatuh, hebat kakak, Allah sayang sama anak yang kuat.
⦁ Kendala yang dihadapi dalam Penerapan Bahasa Santun Terhadap 
Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Di PAUD Buah Hati
Adapun yang menjadi kendala dalam penerapan bahasa santun terhadap 
pendidikan karakter anak usia dini di PAUD Buah Hati Takengon adalah:
⦁ Masih banyak orang tua yang dapat menggunakan kata- kata seperti: 
Mengatur, memerintah, mengarahkan, mengancam, memberi kritikan, melabel 
anak, menyalahkan, meremehkan, membandingkan serta menyindir anak.
⦁ Masih banyak orang tua yang belum melakukan komunikasi efektif dengan 
anak seperti halnya yang dilakukan oleh guru di sekolah
⦁ Masih ada guru yang belum terlalu percaya diri dalam mengungkapkan bahasa 
positif atau santun kepada anak
⦁ Perlunya pengkaderan bagi guru-guru
KESIMPULAN
Penerapan Bahasa santun terhadap pendidikan karakter anak usia dini di PAUD 
Buah Hati adalah dengan menumbuhkan kepercayaan pada anak, menerapkan saling 
memaafkan, mengucapkan kata “Maaf “Tolong” dan “Terima Kasih” serta ucapkan 
kata-kata “Anak hebat Allah sayang”, demikianlah yang dilakukan oleh para guru dalam 
membersamai peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
DAFTAR PUSTAKA
Direktrorat PAUD. (2000). Pedoman Pusat unggulan Pendidikan Anak Usia Dini Tingkat 
Kabupaten/ Kota dan Provinsi Jakarta: Direktorat PAUD
Dudung Abdurrahman, 2003, Pengantar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Kurnia 
Kalam Semesta.
Elizabeth Hurlock, 1996, Perkembangan Anak, Jakarta: Erlangga.
Fina Yanita, 2010, Aplikasi Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter 
Siswa/I MTsN Pegasing, Skripsi, Takengon: STAIN Gajah Putih
25
Khalid Ahmad Santut, 2007, Melejitkan Potensi Moral dan Speritual Anak, Bandung: 
Syamil
Koentjaraningrat, 2002, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: Renika Cipta.
Ratna Megawangi PhD. Adalah dosen di Departement Ilmu Keluarga dan Konsumen, 
Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor. Juga sebagai Pendiri Indonesia 
Heritage Foundation – IHF (tahun 2000)
Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R d D, Bandung: Alfabet.
Undang-Undang RI Tahun 2003, (2006) Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: Fokus 
Media.
Zubaedi, 2011, Desain Pendidikan Karakter, Jakarta: Kencana Prenada Media Group
26
